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ABSTRAK

Penelitin ini bertujuan untuk mengetahui “Pengaruh Jumlah Kantor
Cabang dan Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Peyaluran Kredit pada bank
BUMN vyang terdatar di BEI tahun 2014-2019.” Pendekatan penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif. Data yang digunakan adalah data dalam bentuk
Time Series dimana data diperoleh dari Statistik Perbankan Indonesia priode
2014-2019 yang diperoleh dari Webside BEI (www.idx.co.id). Populasi dalam
penelitian ini adalah Bank BUMN yang telah terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Teknik Purposive Sampling sebagai teknik pengambilan sampel
dan jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Penelitian ini
menggunakan analisis regresi berganda yang diolah melalui program SPSS 22.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara simultan seluruh variabel
independen pada penelitian ini berpengaruh secara simultan terhadap
penyaluran kredit pada bank BUMN yang terdaftar di BEI tahun 2014-2019.
Secara persial jumlah kantor cabang memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap penyaluran kredit dan dana pihak ketiga secara persial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap penyaluran kredit pada bank BUMN yang
terdaftar di BEI tahun 2014-2019.

Kata Kunci : jumlah kantor cabang dana pihak ketiga (DPK) penyaluran kredit



ABSTRACT

This study aims to determine "The influence of the number of branch
offices and third party funds (DPK) on credit distribution at state-owned
banks registered on the IDX in 2014-2019." The research approach used is
quantitative. The data used is data in the form of Time Series where the data is
obtained from Indonesian Banking Statistics for the period 2014-2019 which
is obtained from Webside BEI (www.idx.co.id). The population in this study
are state-owned banks that have been listed on the Indonesia Stock Exchange.
Purposive Sampling technique as a sampling technique and the type of data
used is secondary data. This study uses multiple regression analysis which is
processed through the SPSS 22 program. The results of this study indicate that
simultaneously all independent variables in this study have a simultaneous
effect on lending to state-owned banks listed on the IDX in 2014-20109.
Partially, the number of branch offices has a significant positive effect on
lending and third party funds have a partial positive and significant effect on
lending to state-owned banks listed on the IDX in 2014-2019.

Keywords: number of branch offices third party funds (DPK) lending
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peranan perbankan sangat berguna dalam perkembangaaan dan kemajuan
suatu negara. Perbankan.juga dapat dikatakan sebagai lembaga penggerak
perekonomian suatu Negara karna, hampir disemua sektor yang berhubungan
dengan kegiatan keuangan senantiasa membutuhkan jasa bank. Perbankan
adalah inti dari sistem keuangan disetiap Negara. Dengan melalui.kegiatan
perkreditan serta bermacam jasa yang diberikan, bank juga melayani
kebutuhan pembiayaan dan melancarkan mekanisme sistem pembayaran
bagi.semua sektor perekonomian. Bank juga merupakan pemasok dari
sebagian besar. uang beredar yang digunakan sebagai alat pembayaran,
sehingga mekanisme kebijakan moneter dapat dijalankan.

Menurut Undang-Undang No. 10 tahun 1998 tentang perbankan
menyatakan bahwa bank merupakan badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat
dalam bentuk kredit ataupun dalam bentuk-bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup masyarakat banyak. Dalam pengertian diatas maka
dapat disimpulkan bahwa perbankan ialah suatu lembaga perantara yang
kegiatannya menghimpun dana, menyalurkan dana, memberikan jasa lainnya
serta sebagai media perantara antara pihak yang kekurangan dana.dengan

pihak yang kelebihan dana dengan cara menyalurkannya dalam betuk kredit



ataupun dalam bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan hidup masyarakat
banyak.

Dalam menjalankan fungsi serta kegiatannya bank diharapkan bisa
memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat sehingga masyarakat
akan lebih percaya untuk menaruh/menyimpan uangnya di bank dalam bentuk
tabungan, deposito ataupun giro yang dapat dijadikan sumber dana untuk bank
tersebut.

Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian pada bank Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) dimana sebanyak 51% sahamnya dimiliki oleh negara
republik Indonesia. Oleh karena itu Bank BUMN lebih banyak diminati oleh
masyarakat sebagai tempat untuk menyimpan atau menginvestasikan dana
yang mereka miliki, terbukti sebanyak 48% jumlah rekening tabungan
masyarakat adalah rekening bank BUMN vyang terdiri dari Bank Rakyat
Indonesia (BRI), Bank Tabungan Negara (BTN), Bank Negara Indonesia
(BNI), Bank Mandiri, Bank BRI Agro dan Bank BRI Syariah (www.bi.go.id).
Semakin banyak masyarakat menyimpan dananya, Maka bank BUMN
semakin mengoptimalkan kinerjanya dengan sebaik mungkin yaitu dengan
cara mendirikan kantor cabang pada masing masing wilayah dengan tujuan
agar nasabah dapat dengan mudah menemukan bank untuk bertransaksi

dimana nasabah tersebut berada.

Sumber dana merupakan hal terpenting.bagi bank Semakin banyak dana
yang dimiliki oleh bank, maka akan semakin besar peluang bank untuk
menjalankan fungsinya, Dana bank berasal dari tiga sumber yaitu : (1) dana

yang berasal dari modal sendiri, (2) dana yang berasal dari pinjaman, (3) dana


http://www.bi.go.id/

yang berasal dari masyarakat, Sumber dana ini sering disebut sumber dana
pihak Ill, yaitu sumber dana yang berasal dari masyarakat sebagai nasabah
dalam bentuk simpanan giro, tabungan dan deposito.

Dalam penelitian ini sumber dana yang akan diteliti adalah sumber dana
pihak ketiga (DPK). Dana pihak ketiga yaitu mengumpulkan.atau mencari dana
dengan cara.membeli dari masyarakat luas dalam bentuk simpanan giro,
tabungan dan deposito. Pembelian dana dari masyarakat ini dilaksanakan oleh
bank melalui berbagai. strategi agar masyarakat tertarik dan mau
menginvestasikan dananya melalui lembaga keuangan bank (Martono, 2010).

(Dendawijaya, 2009) mengatakan bahwa dana yang dihimpun dari
masyarakat ternyata merupakan sumber dana terbesar.yang paling diandalkan
oleh bank (bisa mencapai 80%-90% dari seluruh dana yang dikelola oleh
bank). Sumber dana pihak ketiga.merupakan dana.terpenting dalam kegiatan
operasi suatu bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank. Untuk
memperoleh sumber dana pihak ketiga, bank dapat menawarkan berbagai jenis
simpanan, yaitu Simpanan Giro (Demand Deposit), Simpanan Tabungan
(Saving Deposit) dan Simpanan Deposito (Time Deposit). Jika dana yang
dimiliki suatu bank semakin banyak, maka semakin besar peluang bagi bank
untuk melakukan kegiatan-kegiatan dalam.mencapai tujuan salah satunya
adalah penyaluran kredit.

kegiatan penyaluran kredit juga memiliki peranan penting dalam kegiatan
perbankan. Penyaluran kredit merupakan aktivitas yang paling pokok dalam
perbankan, karena menghasilkan keuntungan terbesar (sekitar 80%), namun

risiko macetnya juga relative besar. Melalui penyaluran kredit, bank telah



membantu masyarakat dalam menjalankan aktivitasnya, baik itu aktivitas

konsumtif ataupun produktif, sehingga dapat meningkatkan pendapatan

masyarakat dan mengurangi

tingkat pengangguran dan nantinya akan

berdampak pada perekonomian Negara. Sehingga bagi bank sendiri kegiatan

penyaluran kredit ini memberikan keuntungan berupa bunga yang di peroleh

sebagai imbalan atas dana yang telah dipinjamkan kepada masyarakat. Berikut

ini tabel rata-rata perkembangan Jumlah Kantor Cabang, Dana Pihak Ketiga

dan Penyaluran kredit pada Bank BUMN vyang terdaftar di BEI tahun 2014-

2019:

Tabel 1.1 Perkembangan KC, DPK, dan Penyaluran Kredit pada Bank
BUMN yang terdaftar di BEI Tahun 2014-2019

Rasio | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019

PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk
KC 1045 1070 1076 1077 1078 1078
DPK (Triliun) 622.321 | 754.526 | 732.558 | 821.884 | 923.309 | 996.337
Penyaluran Kredit | 495.097 | 564.480 | 643.470 | 713.376 | 814.552 | 877.431
(Triliun)

PT. Bank Negara Indonesia Tbk
KC 1080 1080 1144 1285 1310 1311
DPK (Triliun) 300.264 | 353.936 | 415.453 | 492.747 | 552.172 | 582.540
Penyaluran Kredit | 277.622 | 326.105 | 393.275 | 441.313 | 512.778 | 556.770
(Triliun)

PT. Bank Tabungan Negara Tbk
KC 288 288 308 354 380 402
DPK (Triliun) 106.470 | 127.708 | 147.787 | 177.091 | 211.034 | 206.905
Penyaluran Kredit | 106.271 | 127.732 | 150.221 | 181.002 | 216.256 | 232.212
(Triliun)

PT. Bank Mandiri Thk
KC 2198 2213 2400 2454 2460 2443
DPK (Triliun) 583.449 | 622.332 | 702.060 | 749.583 | 766.008 | 850.108
Penyaluran Kredit | 523.101 | 586.675 | 649.322 | 712.037 | 799.557 | 885.835
(Triliun)
PT. Bank Rakyat Indonesia Agro Tbk

KC 35 33 35 37 38 38
DPK (Triliun) 5.206 6.862 9.223 12.421 | 18.064 | 21.144
Penyaluran Kredit | 4.694 6.044 8.179 10.981 | 15.670 | 19.366

(Triliun)




Rasio | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019
PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah
KC 250 260 260 261 261 272
DPK (Triliun) 13.026 | 15.468 16.712 | 19.840 | 21.993 | 26.155
Penyaluran Kredit | 5.568 6.603 6.960 6.973 8.599 | 12.203
(Triliun)

Sumber : Data Olahan dari Otoritas Jasa Keuangan OJK, Tahun 2014-2019

Berdasarkan Tabel 1.1 diatas dapat dlihat bahwa perkembangan Jumlah

Kantor Cabang pada seluruh Bank BUMN yang terdaftar di BEI mengalami

peningkatan setiap tahunnya, terutama pada PT. BRI Tbk yang memiliki

jumlah kantor cabang terbanyak dibanding dengan perbankan lainnya pada

Bank BUMN, sedangkan dana pihak ketiga juga mengalami peningkatan

disetiap tahunnya, terutama pada PT. BRI Tbk yang memiliki jumlah dana

pihak ketiga tertinggi dibanding dengan perbankan BUMN yang lainnya.

Begitu juga pada penyaluran kredit PT. BRI Tbk merupakan penyaluran

kredit terbanyak dibanding dengan bank lainnya.

Tabel 1.2 Persentase pertumbuhan KC, Pertumbuhan DPK dan penyaluran
Kredit Pada Bank BUMN yang terdaftar di BEI Priode 2014-2019

persentase | 5414 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019

pertumbuhan

PT. Bank Rakyat Indonesia Thk
KC 0,48% 02,39% |0,56% |0,09% |0,09% |0,00%
DPK 12,02% | 21,24% | -02,91% | 12,19% | 12,34% | 07,91%
Penyaluran 10,41% | 14,01% | 13,99% | 10,86% | 14,18% | 07,71%
Kredit

PT. Bank Negara Indonesia Thk
KC 0,18% 0,00% 05,92% | 12,32% | 01,94% | 0,76%
DPK 02,87% | 17,87% | 17,38% | 18,60% | 12,05% | 05,49%
Penyaluran 18,07% | 17,46% | 20,59% | 12,21% | 16,19% | 08,57%
Kredit

PT. Bank Tabungan Negara Tbhk
KC 0,34% 0,00% 06,94% | 14,93% | 07,34% | 05,78%
DPK 08,58% | 19,94% | 15,72% | 19,82% | 19,16% | 01,95%
Penyaluran 15,08% | 20,19% | 17,60% | 20,49% | 19,47% | 07,37%
Kredit

PT. Bank Mandiri Tbk

KC | 02,85% |0,68% | 08,45% | 02,25% | 0,24% | -0,69%




Rasio 2014 2015 2016 2017 2018 2019

DPK 10,62% | 06,66% | 12,81% | 06,76% | 02,19% | 10,97%

Penyaluran 15,21% | 12,15% | 10,67% | 09,65% | 12,29% | 10,79%
Kredit

PT. Bank Rakyat Indonesia Agro Tbk

KC 02,94% | -05,71% | 06,06% | 05,71% | 02,70% | 0,00%

DPK 26,31% | 31,80% | 34,40% | 34,67% | 45,43% | 17,05%

Penyaluran 41.15% | 28,76% | 35,32% | 34,25% | 42,70% | 23,58%
Kredit

PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah

KC 0,20% 0,04% 0,00% | 0,38% | 0,00% | 04,21%

DPK 12,30% | 18,74% | 08,04% | 18,71% | 10,85% | 18,92%

Penyaluran 20,14% | 18,58% | 05,40% | 0,18% | 23,31% | 41,91%
Kredit

Sumber : Data Olahan dari Otoritas Jasa Keuangan OJK, Tahun 2014-2019

Berdasarkan tabel 1.2 di atas pertumbuhan jumlah kantor cabang pada PT
Bank BNI Tbk pada tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 0,00% dan
tahun 2016 mengalami peningkatan sebesar 05,92%, sementara pertumbuhan
dana pihak ketiga pada tahun 2015 mengalami peningkatan sebesar 17,87%
dan mengalami penurunan di tahun 2016 sebesar 17,38% dari 17,88%, dan
pertumbuhan penyaluran kredit pada tahun 2015 mengalami penurunan
kembali sebesar 17,46% dan di tahun 2016 mengalami peningkatan sebesar
20,59%. Hal ini dapat dikatakan bahwa persentase pertumbuhan jumlah kantor
cabang dan pertumbuhan dana pihak ketiga tidak memiliki hubungan yang
searah atau lurus dengan pertumbuhan penyaluran kredit. Kondisi ini
dikarenakan permintaan masyarakat menurun akan permintaan kredit. Jika
bank tidak menerapkan prinsip kehati-hatian dapat memungkinkan
memberikan resiko yang cukup besar karena, jika debitur tidak dapat
membayar semua yang telah ia pinjam maka dapat menyebabkan Kkrisis

ekonomi bagi bank dan dapat berujung kebangkrutan.



Dalam penyaluran kredit pihak bank juga membutuhkan dana dari
masyarakat (DPK). Maka dari itu Pentingnya sumber dana dari masyarakat
luas (DPK) membuat lembaga perbankan berlomba lomba menawarkan
berbagai kemudahan dan kenyaman dalam bertransaksi salah satunya yaitu
dengan meningkatkan jumlah kantor cabang. Dengan adanya kenaikan jumlah
kantor cabang maka pertumbuhan DPK pada bank akan meningkat juga,
sehingga pihak bank akan semakin banyak menyalurkan kreditnya. Jika dilihat
dari pertumbuhan jumlah kantor cabang, dan pertumbuhan dana pihak ketiga,
hal ini menimbulkan pertanyaan apakah dengan bertambahnya jumlah kantor
cabang dan dana pihak ketiga dapat serta-merta meningkatkan penyaluran
kredit pada bank BUMN, dan jika jumlah kantor cabang dan dana pihak ketiga
menurun apakah dapat mempengaruhi terhadap penyaluran kredit. Dari data
dan penjelasan yang telah dikemukakan, muncul ketertarikan peneliti untuk
meneliti dan mengambil topik bagaimana pengaruh jumlah kantor cabang dan
dana pihak ketiga terhadap penyaluran kredit karena itu penulis mengambil
judul “Pengaruh Jumlah Kantor Cabang dan Dana Pihak Ketiga
Terhadap Penyaluran Kredit pada Bank BUMN yang Terdaftar di BEI
Tahun 2014-2019”.

1.2 ldentifikasi dan Batasan Masalah
1.2.1 Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah diperlukan untuk menyelesaikan masalah yang akan

dibahas pada bab-bab selanjutnya sehingga hasil analisis selanjutnya dapat

terarah dan sesuai dengan tujuan penelitian :



Pertumbuhan Jumlah Kantor Cabang dan Dana Pihak Ketiga tidak
berbanding lurus dengan pertumbuhan Penyaluran Kredit pada bank BNI
tahun 2014-2015 dan tahun 2015-2016.
Pertumbuhan Jumlah Kantor Cabang dan Dana Pihak Ketiga tidak
berbanding lurus dengan pertumbuhan Penyaluran Kredit pada bank BRI
Agro tahun 2014-2015 dan tahun 2016-2017.
Pertumbuhan Jumlah Kantor Cabang dan Dana Pihak Ketiga tidak
berbanding lurus dengan pertumbuhan Penyaluran Kredit pada bank
Mandiri tahun 2018-20109.
Pertumbuhan Jumlah Kantor Cabang dan Dana Pihak Ketiga tidak
berbanding lurus dengan pertumbuhan Penyaluran Kredit pada bank BRI
tahun 2016-2017.

1.2.2Batasan Masalah

Agar pembahasan penelitian ini fokus dan tidak melebar, maka penulis

membatasi masalah pada skripsi ini yaitu pengaruh jumlah kantor cabang dana

pihak pihak ketiga terhadap penyaluran kredit pada bank BUMN yang

terdaftar di BEI pada priode 2014 sampai dengan 2019.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang terdapat pada skripsi ini, maka

penulis menyimpulkan bahwa rumusan masalah yaitu :

1. Apakah Jumlah Kantor Cabang berpengaruh secara persial terhadap

Penyaluran Kredit pada bank BUMN yang terdaftar di BEI tahun 2014-

20197



2. Apakah Dana Pihak Ketiga berpengaruh secara persial terhadap
Penyaluran Kredit pada bank BUMN yang terdaftar di BEI tahun 2014-
2019?

3. Apakah Jumlah Kantor Cabang dan Dana Pihak Ketiga berpengaruh secara
simultan terhadap Penyaluran Kredit pada bank BUMN vyang terdaftar di

BEI tahun 2014-2019?

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.4.1 Tujuan penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah serta perumusan masalah, maka dapat

disimpulkan bahwa tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk membuktikan apakah Jumlah Kantor Cabang berpengaruh secara
persial terhadap Penyaluran Kredit pada bank BUMN yang terdaftar di
BEI.

2. Untuk membuktikan apakah Dana Pihak Ketiga berpengaruh secara persial
terhadap Penyaluran Kredit pada bank BUMN yang terdaftar di BEI.

3. Untuk mengetahui apakah Jumlah Kantor Cabang dan Dana Pihak Ketiga
berpengaruh secara simultan terhadap Penyaluran Kredit pada bank
BUMN yang terdaftar di BEI.

1.4.2 Manfaat Penellitian
Hasil penelitian ini diharaapkan dapat memberikan kontribusi dan manfaat

bagi pihak-pihak terkait antara lain :

1. Bagi Penulis
Untuk menambah ilmu pengetahuan secara teori dan bermanfaat untuk

memprluas pengetahuan dan wawasan mengenai dunia perbankan, dan
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mengembangkan ilmu pengetahuan peneliti dalam mengetahui penghimpunan
sumber dana pada bank.
2. Bagi perbankan

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat memberi
masukan dalam menyusun kebijakan dalam pengembangan perbankan di
Indonesia.
3. Bagi Akademik dan pembaca

Diharapkan dapat menambah referensi di perpustakaan dan sebagai bahan

acuan untuk penelitian selanjutnya dalam bidang yang sama.

1.5 Keaslian Penelitian
Sebagai bahan pembanding penelitian, penulis mengambil perbandingan
dari penelitian yang dilakukan oleh (Damar, 2017) yang berjudul “ Analisis
Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap penyaluran Kredit pada PT Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Thk. Sedangkan penelitian ini mengambil judul
“Pengaruh Jumlah Kantor Cabang dan Dana Pihak Ketiga Terhadap
Penyaluran Kredit pada Bank BUMN yang terdaftar di Busa Efek Indonesia
Tahun 2014-2019”.
Terdapat beberapa perbedaan anatar penelitian terdahulu dengan
penelitian yang sedang dilakukan, diantaranya :
1. Waktu Penelitian
Penelitian terdahulu dilakukan tahun 2016 sedangkan penelitian ini

dilakukan tahun 2021.
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2. Lokasi Penelitian
Penelitain terdahulu mengambil lokasi pada PT Bank BRI saja,
sedangkan penelitian ini mengambil lokasi pada Bank BUMN yang
terdaftar di BEI.
3. Rentang waktu data
Pada penelitian terdahulu mengambil data tahun 2010 sampai 2012
saja, sedangkan penelitian ini mengambil data dari tahun 2014 sampai
2019.
4. Variabel penelitian
Penelitian terdahulu menggunakan 1 variabel bebas yaitu dana
pihak ketiga, sedangkan pada penelitian ini penulis menggunakan 2

variabel bebas yaitu jumlah kantor cabang dan dana pihak ketiga.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Agensi (Agency Theory)

Teori Agensi pertama kali dicetuskan oleh Jensen dan Meckling pada
tahun 1976. Jansen menyatakan bahwa hubungan agency terjadi saat satu
orang atau lebih (principal) memperkerjakan orang lain (agent) untuk
memberikan suatu jasa dan kemudian mendelegasikan wewenang
pengambilan keputusan. Principal adalah pemegamg saham yang mana
menyediakan dana untuk menjalankan perusahaan. Agent adalah pengelola
perusahaan yang mempunyai kewajiban untuk mengelola apa yang
diamanahkan oleh para pemegang saham kepadanya.

Tujuan dari teori agensi adalah pertama, untuk meningkatkan kemampuan
individu (baik principal maupun agent) dalam mengevaluasi lingkungan
dimana keputusan harus diambil (The belief revision role). Kedua, untuk
mengevaluasi hasil dari keputusan yang telah diambil guna memperoleh
pengalokasian hasil antara principal dan agent sesuai dengan kontrak kerja
(The performance evaluation role).

Konflik kepentingan menjadi masalah umum yang terjadi antara principal
dan agent, atau yang disebut Agency Conflict disebabkan pihak-pihak yang
terkait yaitu principal (pemberi kontrak atau pemegang saham) dan agen
(yang menerima kontrak dan mengeola dana principal) mempunyai
kepentingan yang saling bertentangan (Destika, 2012). Karena perbedaan

kepentingan inilah masing-masing pihak berusaha memperbesar keuntungan

12



13

bagi diri sendiri. Pemegang saham (Principal) menginginkan pengembalian
yang sebesar-besarnya, Sedangkan para agent menginginkan kepentingannya
diakomodir dengan memberikan konpensasi yang memadai dan sebesar-
besarnya atas kinerjanya. Prinsipal menilai prestasi agent berdasarkan
kemampuannya memperbesar laba untuk dialokasikan pada pembagian
dividen. Makin tinggi laba, dan harga saham maka agent dianggap berhasil

dan bekerja baik sehingga layak mendapat insentif yang tinggi.

2.1.2 Pengertian Bank

Menurut UU Nomor.7 Tahun 1992 tentang perbankan sebagaimana telah
diubah dengan UU Nomor. 10 Tahun 1998, pengertian bank adalah badan
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat banyak.

Adapun pengertian menurut Menurut Ismail (2012) bahwa bank
merupakan salah satu lembaga yang mempunyai peran yang sangat penting
dalam mendorong pertumbuhan prekonomian suatu Negara, bahkan
pertumbuhan bank suatu Negara dipakai sebagai ukuran pertumbuhan
perekonomian negaraa tersebut. Sedangkan menurut Kasmir (2012), bank
secara sederhana dapat diartikan sebagai lembaga keuangan yang kegiatan
utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya
kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya.

Dalam pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa bank adalah

lembaga intermediary yang kegiatan utamanya menghimpun dana dari dan
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kepada masyarakat yang memiliki fungsi memperlancar lalu lintas

pembayaran. Dengan kata lain bank adalah suatu lembaga yang usaha

pokoknya memberikan kredit serta jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan
peredaran uang.

2.1.3 Fungsi dan Tujuan Bank
Fungsi utama bank yaitu sebagai penghimpun dan penyalur dana

masyarakat. Dalam menghimpun dana, bank menyediakan beberapa layanan

jasa yaitu penerimaan tabungan, giro, dan deposito.

Sedangkan tujuan bank yaitu menunjang pelaksanaan pembangunan
nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan
stabilitas nasional ke arah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak (Undang-
Undang No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan). Berikut penjelasan fungsi
bank menurut (Kasmir, 2014) :

1. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, maksudnya
dalam hal ini bank sebagai tempat menyimpan, uang atau berinvestasi bagi
masyarakat. Tujuan utama masyarakat menyimpan uang biasanya adalah
untuk keamanan uangnya. Sedangkan tujuan kedua adalah untuk
melakukan investasi dengan harapan. memperoleh bunga dari hasil
simpanannya. Tujuan lainnya adalah untuk memudahkan melakukan
transaksi pembayaran. Untuk memenuhi tujuan di atas, baik untuk
mengamankan, uang maupun untuk melakukan investasi, bank
menyediakan sarana yang disebut dengan simpanan. Jenis simpanan yang
ditawarkan sangat berinvestasi tergantung dari bank yang bersangkutan.

secara umum jenis simpanan yang ada di bank terdiri dari simpanan giro
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(demand deposit), simpanan tabungan (saving deposit) dan simpanan
deposito (time deposit).

2. Menyalurkan dana ke masyarakat, maksudnya adalah bank memberikan
pinjaman (Kredit) kepada masyarakat yang mengajukan permohonan.
Dengan kata lain, bank menyediakan dana bagi masyarakat yang
membutuhkannya. Pinjaman atau kredit yang diberikan dibagi dalam
berbagai jenis sesuai dengan keinginan nasabah. Tentu saja sebelum kredit
diberikan bank terlebih dulu menilai apakah kredit tersebut layak diberikan
atau tidak. Penilaian ini dilakukan agar bank terhindar dari kerugian akibat
tidak dapat dikembalikannya pinjaman yang disalurkan bank dengan
berbagai sebab Jenis kredit yang biasa diberikan oleh hampir semua bank
adalah seperti kredit investasi, kredit modal kerja dan kredit perdagangan.

3. Memberikan jasa-jasa bank lainnya, seperti pengiriman uang (transfer),
penagihan surat-surat berharga yang berasal dari dalam kota (clearning),
penagihan surat-surat berharga yang bersal dari luar kota dan luar negri
(inkaso), letter of credit (L/C) dan jasa lainnya. Jasa-jasa bank lainnya ini
merupakan jasa pendukung dari kegiatan pokok bank yaitu menghimpun
dan menyalurkan dana.

2.1.4 Jenis jenis bank
Menurut (Kasmir, 2008) jenis-jenis perbankan dapat ditinjau dari berbagai

aspek, antara lain :

1. Dilihat dari Aspek Fungsinya

Menurut Undang-Undang Pokok Perbankan No. 14 Tahun 1967, jenis

perbankan menurut fungsinya terdiri dari :
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a. Bank Umum
Adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional
atau berdasarkan prinsip syariah, yang dalam kegiatannya memberikan
jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sifat jasa yang diberikan bank dalah
umum, dalam arti memberikan seluruh jasa perbankan yang ada.
Begitu pula dengan wilayah oprasinya dapat dilakukan diseluruh
wilayah, bank umum sering disebut sebagai bank komersil.

b. Bank Perkreditan Rakyat
Adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional
atau berdasarkan prinsip syariah, yang dalam kegiatannya tidak
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Artinya di sini adalah
bahwa kegiatan BPR jauh lebih sempit jika dibandingkan dengan
kegiatan yang dijalankan oleh bank umum.

2. Dilihat dari Aspek Kepemilikannya
Yang dimaksud dengan aspek kepemilikannya adalah siapa saja

yang memiliki bank tersebut. Hal ini dapat dilihat dari akte pendirian dan

penguasaan saham yang dimiliki oleh bank bersangkutan.

Berikut adalah jenis-jenis bank yang dilihat dari aspek kepemilikannya:

a. Bank milik pemerintah
Bank pemerintah merupakan bank dimana akte pendirian maupun
modalnya dimiliki oleh pemerintah, sehingga seluruh keuntungan bank
ini juga dimiliki oleh pemerintah. Contoh bank milik pemerintah

adalah Bank Negri Indonesia 46, Bank Rakyat Indonesia, Bank
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Tabungan Negara, Bank Mandiri, Bank BRI Syariah, Bank BRI Agro
dan lain sebagainya.

Bank milik swasta nasional

Bank swasta nasional adalah bank dimana seluruh atau sebagain besar
modalnya dimiliki oleh swasta nasional dan akte pendiriannya pun
didirikan oleh swasta, termasuk pembagian keuntungannya. Contoh
bank milik swasta nasional antara lain adalah Bank Muamalat, Bank
Central Asia, Bank Danamon, Bank CIMB Niaga, Bank Bumi Putera,
dan lain-lain.

Bank milik koperasi

Kepemilikan saham bank ini dimiliki oleh perusahaan yang berbadan
hukum koperasi. Contohnya adalah Bank Umum Koperasi Indonesia
(Bukopin).

Bank milik asing

Bank jenis ini merupakan cabang dari bank yang ada di luar negri,
bank milik swasta asing atau pemerintah asing. Kepemilikan jenis
bank ini dimiliki oleh pihak luar negri. Contoh bank milik asing antara
lain adalah Deutsche Bank, American Express Bank, Bank of America,
Bank of Tokyo, Citi Bank, Standard Chartered Bank, Chase
Manhattan Bank, dan lain-lain.

Bank milik campuran

Kepemilikan saham jenis bank ini dimiliki oleh pihak asing dan swasta
nasional. Namun, kepemilikan sahamnya secara mayoritas dipegang

oleh warga Indonesia, contoh bank milik campuran antara lain adalah
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Inter Pacifik Bank, Ing Bank, Sanwa Indonesia Bank, Mitsubishi
Buana Bank, Bank Merincorp, dan lain-lain.
3. Dilihat dari Aspek Statusnya atau Kedudukannya
Kedudukan atau status ini menunjukan ukuran kemampuan bank
umum dalam melayani masyarakat, baik dari segi jumlah produk, modal
maupun kualitas pelayanannya. Untuk memperoleh status tertentu
diperlukan penilaian-penilaian dengan kriteria pula. Contoh banknya yaitu
a. Bank Devisa
Bank devisa adalah bank yang dapat memberikan pelayanan perbankan
terhadap transaksi ke luar negri karena telah mendapat izin dari
otoritas terkait. Bank devisa juga menawarkan jasa-jasa bank yang
berkaitan dengan mata uang asing seperti transfer keluar negri,
transaksi ekspor impor dan jasa-jasa asing lainnya. Contohnya : bank
BNI, Bank BCA, Bank Danamon dan lain lain.
b. Bank Non Devisa
Bank Non Devisa yaitu bank yang belum mempunyai izin untuk
melaksanakan transaksi sebagai bank devisa, sehingga tidak dapat
melaksanakan transaksi seperti halnya bank devisa. Jadi transaksi
masih dalam batas-batas Negara (dalam negri). Contoh : bank panin
syariah, bank syariah BRI, Bank syariah bukopin dan lain lain.
2.1.5 Sumber Dana Bank
Yang dimaksud dengan sumber dana bank adalah usaha bank
dalam menghimpun dana untuk membiayai kegiatan oprasionalnya. Hal

ini sesuai dengan fungsinya bahwa bank adalah suatu lembaga keuangan,
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di mana kegiatan sehari-harinya adalah dalam bidang jual beli uang.
Sebelum menjual uang (memberikan kredit), bank harus terlebih dahulu
membeli uang (menghimpun dana) sehingga dari selisih bunga tersebutlah
bank mendapatkan keuntugan.
Adapun sumber-sumber dana bank adalah sebagai berikut :
1. Dana yang bersumber dari bank itu sendiri
Sumber dana ini merupakan sumber dana dari modal itu sendiri
maksudnya adalah modal setoran yang berasal dari para pemegang
saham dan cadangan-cadangan serta keuntungan bank yang belum
dibagikan kepada para pemegang saham, setoran modal yang berasal
dari para pemegang saham dapat dikatakan bersifat tetap (permanen),
dalam arti selamanya tetap mengendap dalam bank dan tidak mudah
ditarik begitu saja oleh penyetornya.
2. Dana yang bersumber dari lembaga lainnya
Sumber dana ini merupakan tambahan jika bank mengalami
kesulitan dalam pencarian sumber dana dari bank itu sendiri dan yang
berasal dari masyarakat luas serta relatif lebih mahal dan sifatnya
hanya sementara waktu saja. Dana ini merupakan dana tambahan jika
bank mengalami kesulitan dalam pencarian sumber dana pertama dan
kedua. Perolehan dana ini antara lain sebagai berikut :
a. Kredit likuiditas bank Indonesia, merupakan kredit dari Bl bagi
bank yang mengalami kesulitan likuiditas.
b. Pinjaman antar bank (call money), pinjaman ini bersifat jangka

pendek dengan bunga yang relatif tinggi.
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3. Dana yang berasal dari masyarakat luas

Sumber dana ini sering disebut sebagai dana pihak I, Sumber
dana ini merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan oprasional
bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank. Keuntungan pencarian
dana dari sumber ini relative lebih mudah jika dibandingkan dengan
sumber lainnya dikarenakan masyarakat lebih mudah tertarik jika bank
memberikan tingkat bunga yang relatife lebih tinggi, dan penyediaan
layanan jasa keuangan serta fasilitas menarik lainnya seperti hadiah.
Selain itu, dana dari sumber ini tidak terbatas. Hanya saja, kerugian
dari sumber dana ini adalah biayanya yang relatif mahal dibanding
dengan sumber lainnya. Biaya yang dimaksud adalah besarnya bagi
hasil yang harus diberikan bank kepada pemilik simpanan (nasabah).

Dana dari masyarakat dapat diperoleh melalui tiga jenis simpanan,
yaitu :
a. Simpanan Giro (Demand Deposit)

Dalam UU Perbankan No. 10 Tahun 1998 tanggal 10
November 1998 menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan giro
adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat
dengan menggunakan cek, bilyet giro, dan sarana perintah
pembayaran lainnya atau dengan cara pembindah-bukuan.

Dibanding tabungan dan deposito, giro merupakan jenis
simpanan yang paling mudah, sebab pencairannya dapat dilakukan
setiap saat dengan jumlah berapun, dengan catatan dananya masih

tersedia. Penarikan giro dapat dilakukan secara tunai maupun
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secara non tunai (pemindah-bukuan). Penarikan secara tunai
menggunakan cek sedangkan penarikan non tunai dilakukan
dengan menggunakan bilyet giro (BG).

b. Simpanan Tabungan (Saving Deposit)

Pengertian tabungan menurut UU Perbankan No. 10 Tahun
1998 adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan
menurut syarat-syarat tertentu yang telah disepakati, dan tidak
dapat ditarik dengan cek, atau alat yang dipersamakan dengan itu.

Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat
dilakukan menurut syarat tertentu seperti buku tabungan, kartu
plastic, dan slip pembayaran, dan tidak dapat ditarik dengan cek,
bilyet giro. Nasabah jika hendak mengambil simpanannya dapat
langsung ke bank dengan membawa buku tabungan, slip penarikan
atau bisa juga melalui fasilitas ATM.

c. Simpanan Deposito (Time Deposit)

Menurut UU Perbankan No. 10 Tahun 1998, yang dimaksud
dengan deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat
dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian antara
nasabah penyimpan dengan bank. Berbeda dengan giro dan
tabungan, deposito mengandung unsur jangka waktu (jatuh tempo)
yang lebih panjang dan penarikannya hanya dapat dilakukan pada
saat jatuh tempo saja.

Masing-masing memiliki kelebihan tersendiri sehingga diperlukan analisa

yang cermat dalam penghimpunan dan penyaluran dananya. Dalam hal
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tingkat bagi hasil, deposito menawarkan bagi hasil yang paling tinggi, diikuti
oleh tabungan dan terakhir adalah giro yang bagi hasilnya paling rendah,
sehingga giro dikenal dengan dana murah bagi bank. Perbedaan tingkat
pengembalian (bagi hasil) ketiga jenis simpanan tersebut sebenarnya
berkaitan dengan likuiditas masing-masing simpanan. Giro sangat likuiditas
sebab dapat ditarik sewaktu-waktu berapapun jumlahnya. Sedangkan
tabungan kurang likuiditas sebab, tabungan biasanya terdapat limit penarikan
dana. Deposito juga bersifat kurang likuiditas sebab penarikan dananya tidak

dapat dilakukan sewaktu-waktu, melainkan pada priode tertentu.

2.1.6 Jumlah Kantor Cabang

Suatu bank perlu beroprasi dengan skala yang ekonomis. Karenanya,
jumlah kantor cabang yang luas akan meningkatkan efisiensi usaha bank dan
membuka akses yang lebih bagi masyarakat untuk menyimpan dananya di
lembaga perbankan, terutama dari segmen masyarakat yang selama ini belum
tersentuh atau dikuasai oleh pangsa pasar perbankan lainnya. Sebab tidak
akan ada lagi alasan yang disebabkan lokasi bank yang jauh dari tempat
tinggal, sehingga mereka malas dan enggan untuk menyimpan uangnya di
bank karena tidak memiliki waktu luang. Setiap bank juga membutuhkan
metode atau cara-cara yang dapat menarik nasabahnya agar dapat bertransaksi
dan menyimpankan uang nya. Seperti memberi pelayanan yang baik dan
sopan akan menarik nasabah.

Jika Jumlah Kantor cabang dan kantor cabang pembantu terus bertambah

maka bank akan memberikan pelayanan yang lebih baik dan nasabah juga



23

dapat menabung ataupun meminjam dana sesuai dengan kebutuhan. dengan
menambah jumlah kantor cabang memungkinkan juga berdampak pada dana
pihak ketiga. Semakin banyak jumlah kantor cabang yang dimiliki bank
kemungkinan dana pihak ketiga juga akan terus meningkat.
Adapun Jenis-jenis kantor bank adalah sebagai berikut :
1. Kantor Pusat
Merupakan kantor dimana semua kegiatan perencanaan hingga
pengawasan dilakukan di kantor ini. Setiap bank memiliki satu kantor
pusat, di mana kantor pusat ini tidak melaksanakan kegiatan oprasional
sebagaimana kantor bank lainnya, akan tetapi mengendalikan jalannya
kebijakan kantor pusat terhadap cabang-cabangnya. Dengan kata lain,
kantor pusat tidak melayani kegiatan jasa bank kepada masyarakat.
2. Kantor Cabang Penuh
Merupakan kantor cabang yang memberikan jasa bank paling lengkap.
Dengan kata lain, semua kegiatan perbankan ada di kantor cabang penuh
dan biasanyanmembawahi kantor cabang pembantu.
3. Kantor Cabang Pembantu
Merupakan kantor cabang yang berada di bawah kantor cabang penuh,
di mana kegiatan jasa pada bank ini hanya dilayani sebagian saja.
4. Kantor Kas
Merupakan kantor bank yang paling kecil, di mana kegiatannya hanya
meliputi teller atau kasir saja. Dengan kata lain, kantor kas ini hanya
melakukan sebagian kecil dari kegiatan perbankan dan berada di bawah

kantor cabang pembantu atau kantor cabang penuh.
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2.1.7 Kredit

Berdasarkan Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan
menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan kredit adalah penyediaan uang
atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan
atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang
mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah janga waktu
tertentu dengan pemberian bunga.

Secara umum arti kredit adalah kepercayaan, maksudnya kepercayaan
pihak bank (Kreditur) kepada nasabah (Debitur) bahwa bank percaya
nasabah pasti akan mengembalikan pinjaman sesuai kesepakatan yang telah
dibuat. Dapat artikan debitur memperoleh kepercayaan dari bank untuk
memperoleh dana dan menggunakan dana tersebut sebagaimana mestinya,
serta mampu mengembalikan sesuai dengan pinjaman yang telah disepakati
kedua belah pihak.

1. Unsur-unsur Kredit
Menurut (Ismail, 2010), unsur-unsur kredit adalah sebagai berikut :
1) Kreditur

Kreditur merupakan pihak yang memberikan kredit kepada pihak lain

yang mendapat pinjaman. Pihak tersebut dapat perorangan atau badan

usaha.
2) Debitur

Debitur merupakan pihak yang membutuhkan dana, atau pihak yang

mendapat pinjaman dari bank.

3) Kepercayaan
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Kreditur memberikan kepercayaan kepada debitur, bahwa debitur akan
memenuhi kewajibannya untuk membayar pinjamannya sesuai dengan
jangka waktu yang telah disepakati.

Perjanjian

Perjanjian merupakan suatu kesepakatan yang dilakukan antara
kreditur (pihak pemberi pinjaman) dengan debitur (pihak yang
mendapat pinjaman).

Risiko

Setiap dana yang disalurkan oleh bank bisa memiliki resiko yaitu
berupa dana yang tidak bisa dikembalikan tepat waktu atau bahkan
dana yang tidak bisa dikembalikan sama sekali. Risiko adalah
kemungkinan kerugian ysng timbul atas penyaluran kredit.

Jangka waktu

Jangka waktu merupan lamanya waktu yang diperlukan oleh debitur

untuk membayar pinjamannya kepada kreditur.

. Prinsip Mendapatkan Pinjaman

. Prinsip Pemberian Kredit 5C

Prinsip pertama yang menjadikan acuan dalam pemberian kredit kepada

nasabah adalah prinsip 5C. Prinsip ini terdiri dari 5 kriteria yang harus

dipenuhi oleh pengaju kredit, yaitu :

a.

Character (Watak)
Bank harus menyelidiki dengan teliti riwayat calon debitur dengan

mencari informasi yang lengkap mengenai calon debitur tersebut antara
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lain kejujurannya dalam melakukan transaksi perdagangan, keahlian
yang dimiliki dalam mengendalikan usahanya.

b. Capacity (Kemampuan)
Kemampuan dalam mengendalikan usahannya untuk memperoleh
keuntungan semaksimal mungkin. Bank harus meneliti neraca
perusahaan dan daftar rugi laba beberapa tahun lalu. Faktor ini perlu
diperhatikan demi untuk menentukan kemampuan untuk membayar
kembali kredit yang akan diterima oleh debitur.

c. Capital (Modal)
Bank harus meneliti struktur dan sifat permohonan dari calon debitur,
apakah calon debitur menggunakan modal yang cukup dalam
menjalankan usahannya dan bila modal yang ditanamkan kurang,
barulah bank dapat memberikan bantuan kredit sebgai tambahan modal
kerja.

d. Collateral (Jaminan)
Pihak bank wajib meminta jaminan untuk menghadapi risiko yang
mungkin timbul, bail berupa barang bergerak maupun barang tidak
bergerak yang secara yuridis dan ekonomis dapat diterima oleh bank.

e. Condition (Keadaan)
Bank harus memperhatikan kondisi perekonomian daerah atau Negara
dalam mempertimbangkan permohonan kredit.

3. Jenis-Jenis Kredit

Klasifikasi Kredit menurut Kasmir (2010) dapat diidentifikasikan

berdasarkan segi kegunaan dan tujuan sebagai berikut :
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1. Kredit Berdasarkan Kegunaan

a.

Kredit Investasi

Kredit investasi merupakan kredit jangka panjang yang biasa
digunakan untuk keperluan perluasan usaha atau membangun
proyek atau pabrik baru.

Kredit Modal Kerja

Kredit modal kerja merupaan kredit yang digunakan untuk
keperluan meningkatkan produksi dalam oprasinya. Kredit modal
kerja diberikan untuk membeli bahan baku, membayar gaji pegawai
atau biaya-biaya lainnya yang berkaitan dengan proses produksi

perusahaan.

2. Kredit Berdasarkan Tujuan

a.

Kredit Produktif

Merupakan kredit yang digunakan untuk peningkatan usaha atau
produksi. Kredit ini diberikan untuk menghasilkan barang atau jasa.
Kredit prosduktif ini digunakan untuk membangun pabrik yang
nantinya akan menghasilkan barang.

Kredit konsumtif

Merupakan kredit yang digunakan untuk dikonsumsi secara
pribadi. Kredit konsumtif ini tidak ada pertambahan barang dan
jasa yang dihasilkan, karena memang untuk digunakan atau dipakai
oleh seseoraang atau badan usaha. Kredit konsumtif ini biasanya
digunakan untuk perumahan, kredit mobil pribadi, kredit perabotan

rumah tangga dan lain sebagainya.
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Merupkan kredit yang diberikan keepada pedagang dan digunakan

untuk membeli aktivitas perdagangannya seperti untuk membrli

barang dagangan yang pembayaraannya diharapkan dari hasil

penjualan barang dagang tersebut. Kredit ini sering diberikan

kepada supplier atau agen-agen perdagangan yang akan membeli

barang dalam jumlah besar.

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini adalah proses kesinambungan dari penelitian-penelitian

sebelumnya untuk mendapatkan informasi yang valid mengenai permasalahan

penelitian dimana penelitian sebelumnya antara lain :

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Nama dan Judul . Model . -
No. Tahun Penelitian Variabel Analisis Hasil Penelitian

1. | Zidni Robby | Pengaruh Jumlah Deskriptif | Hasil pengujian
Rodliyya Jumlah Kantor | Kantor Kuantitatif | menunjukan bahwa
(2008) Layanan Syariah | Layanan (X) antara jumlah kantor
Universitas Terhadap Penghimpun layanan syariah
islam  negri | Penghimpunan an Dana memberikan
syarif Dana Pihak | Pihak Ketiga pengaruh yang
hidayatullah | Ketiga pada | (Y) signifikan bagi
Jakarta. BNI Syariah. peningkatan dana

pihak ketiga.

2. | Damar Jati | Pengaruh Dana | Dana Pihak | Deskriptif | Berdasarkan hasil
Bagaskoro Pihak  Ketiga, | Ketiga (X1) | Kuantitatif | analisis maka dapat
(2017) Non Performing | Non disimpulkan :Dana
Universitas Loan, dan Net Performing pihak ketiga
Negri Interest Margin | Loan (X2) berpengaruh positif
Yogyakarta. | terhadap Net Interest signifikan terhadap

penyaluran Margin (X3) penyaluran kredit

kredit perbankan | Penyaluran sedangkan Non

pada bank | Kredit () Performing Loan dan

umum Net Interest Margin

konvensional di tidak berpengaruh

Indonesia. terhadap penyaluran
kredit.
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Nama dan Judul . Model . -

No. Tahun Penelitian Variabel Analisis Hasil Penelitian

3. | Suci Mulyati | Pengaruh Dana | Dana Pihak | Pendekatan | Hasil dari Penelitian
(2017) Pihak  Ketiga, | Ketiga (X1) | Kuantitatif | ini menunjukan
Universitas Non Performing | Non bahwa:

Islam Negri | Loan (NPL), | Performing Variabel DPK dan

Alauddin dan Loan to | Loan (X2) LDR berpengaruh

Makassar. deposito  ratio | Loan to positif
(LDR) Terhadap | deposito dan signifikan
Penyaluran ratio (X3) terhadap penyaluran
Kredit Periode | Penyaluran kredit, sementara
2013-2016 pada | Kredit () NPL berpengaruh
PT. Bank negative dan tidak
Perkreditan signifikan terhadap
Rakyat di penyaluran kredit.
Kabupaten Bima

4. | Muhammad | Pengaruh Kesehatan Deskriptif | Dari hasil penelitian
Aldy Kesehatan Bank | bank (X1) Kuantitatif | Menunjukan bahwa
Mudzani dan Jumlah | Jumlah secara simultan
(2018) Kantor Cabang | Kantor (X2) kesehatan bank dan
Universitas Terhadap Dana Pihak jumlah kantor cabang
pasundan Jumlah  Dana | Ketiga (Y) berpengaruh
bandung Pihak Ketiga signifikan

(DPK) pada terhadap dana pihak
Bank BUMN ketiga.

yang Terdaftar

di Bursa Efek

Indonesia Tahun

2008-2015.

5. Ade  Onny | Pengaruh Dana | Pengaruh Deskriptif | Dari hasil statistik
Siagian Pihak  Ketiga, | Dana Pihak | kauntitatif | maka hasil penelitian
(2017) Modal Bank, | Ketiga (x1) menunjukan bahwa
Universitas Jumlah  Kantor | Modal Bank variabel Dana Pihak
Bina Sarana | Cabang, Tingkat | (X2) Ketiga, Modal Bank,
Informatika. | Suku Bunga dan | Jumlah Jumlah Kantor

Jumlah  Uang | Kantor Cabang, Tingkat

Beredar Cabang (X3) Suku Bunga dan

Terhadap Tingkat Suku Jumlah Uang

Jumlah  Kredit | Bunga (X4) Beredar berpengaruh

Bank BUMN. Jumlah Uang positif dan signifikan
Beredar (X5) Terhadap Jumlah
jumlah Kredit Bank BUMN
Kredit (Y).

Sumber : Penulis, 2021

2.3 Kerangka Konseptual

Dengan adanya jumlah kantor cabang dapat menguntungkan semua pihak

diantaranya pemerintah keuntungannya yaitu dapat tercapai salah satu tujuan
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pembangunan nasional dalam bentuk kesejahteraan umum, bagi bank, dengan
adanya kantor cabang akan memperbesar pemberian kredit khususnya kepada
pedagang kecil, bagi masyarakat, dengan adanya kantor cabang akan lebih
mudah mendapatkan pelayanan kredit.

Menurut (Juli Irmayanto, 2015) Kantor cabang adalah bank yang melayani
dengan sejumlah atau beberapa cabang yang terdapaat dibeberapa lokasi
sehingga ada satu kantor pusat dan beberapa cabang. Masing-masing bank
berlomba-lomba untuk membangun kantor cabang guna menarik nasabah
dimana pada akhirnya nasabah mendapat keuntungan dari keadaan tersebut.
Oleh karena itu, dunia perbankan tidak mempunyai banyak pilihan, kecuali
meningkatkan kompetensi dan daya saing.

Sumber dana pihak ketiga merupakan dana terpenting dalam kegiatan
operasi suatu bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank. Semakin banyak
dana yang dimiliki oleh bank, maka akan semakin besar peluang bank untuk
menyalurkan kreditnya. Menurut (Kasmir, 2014) Dana Pihak Ketiga adalah
adalah dana yang berasal dari masyarakat luas yang merupakan sumber dana
terpenting bagi kegiatan oprasional suatu bank dan merupakan ukuran
keberhasilan bank membiayai oprasionalnya dari sumber dana ini. Dana yang
dihimpun dari masyarakat berupa giro, deposito, dan tabungan.

Penyaluran kredit merupakan salah satu fungsi bank yang dapat
memberikan keuntungan berupa bunga bagi pihak bank. Dengan adanya
penyaluran kredit bank telah membantu masyarakat dalam menjalankan
aktivitasnya, baik itu aktivitas konsumtif ataupun produktif, sehingga dapat

meningkatkan pendapatan masyarakat dan mengurangi tingkat pengangguran
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dan nantinya akan berdampak pada perekonomian Negara. Menurut Undang-
Undang No. 10 Tahun 1998 Penyaluran Kredit adalah penyediaan uang atau
tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang
mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu
tertentu dengan pemberian bunga.

Berdasarkan uraian serta teori-teori yang telah dikemukakan, maka
variabel terkait dalam penelitian ini dapat dirumuskan melalui kerangka

konseptual sebagai berikut :

Jumlah kantor cabang
H1
(X1) .
Penyaluran Kredit
(Y)
D Pihak Keti
ana Pihak Ketiga H2
(X2)
H3

Gambar 1.1 Kerangka konseptual

2.4 Hipotesis
2.4.1 Pengaruh Jumlah Kantor Cabang Terhadap Penyaluran Kredit
pada Bank BUMN.

Jumlah kantor memungkinkan mempengaruhi Penyaluran Kredit pada
bank BUMN karena fasilitas yang diberikan kepada nasabah cukup lengkap
dan memudahkan nasabah dalam keperluannya yang berkaitan dengan
keuangan. Bank BUMN sudah memiliki berbagai kantor mulai dari kantor

cabang pembantu sehingga tujuannya untuk memberikan pelayanan dan



32

kemudahan untuk para nasabahnya (juaniarty, 2016) .Jika kantor cabang

maupun kantor cabang pembantu di setiap daerah terus bertambah, maka akan

semakin banyak masyarakat menghimpun dana di bank BUMN maka peran
bank dalam menyalurkan kredit akan semakin meningkat juga.

Sehingga hubungan jumlah kantor cabang terhadap penyaluran kredit
dapat dihipotesiskan sebagai berikut :

H1 : Jumlah Kantor Cabang secara persial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Penyaluran Kredit pada Bank BUMN vyang
terdaftar di BEI tahun 2014-2019.

2.4.2 Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap Penyaluran Kredit pada
Bank BUMN.

Dana yang terhimpun dari masyarakat (Dana Pihak Ketiga) merupakan
sumber dana terbesar yang paling diandalkan oleh bank (Dendawijaya, 2005).
Setelah menghimpun dana dari masyarakat luas, kegiatan bank menyalurkan
kembali dana tersebut kepada masyarakat yang membutuhkannya, dalam
bentuk pinjaman ataupun krdit. Semakin.besar dana pihak ketiga yang
dihimpun dari pihak ketiga, maka peran bank untuk menyalurkan dana dari
pihak ketiga dapat semakin meningkat.

Sehingga hubungan Dana Pihak Ketiga terhadap penyaluran kredit dapat
dihipotesiskan sebagai berikut :

H2 : Dana Pihak Ketiga secara persial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Penyaluran Kredit pada Bank BUMN yang terdaftar di BEI

tahun 2014-2019.
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2.4.3 Pengaruh Jumlah Kantor cabang dan Dana Pihak Ketiga
Terhadap Penyaluran Kredit pada Bank BUMN.

Jumlah kantor cabang dan dana pihak ketiga kemungkinan mempengaruhi
penyaluran kredit, karena jika semakin banyak kantor cabang yang tersebar di
seluruh wilayah maka nasabah akan semakin mudah dalam menghimpun dana
atau meminjam dana kepada bank, dengan begitu semakin meningkat
penghimpunan dana pihak ketiga maka penyaluran kredit juga akan
meningkat. Sehingga hipotesis penelitian inni adalah :

H3 : Jumlah Kantor Cabang dan Dana Pihak Ketiga secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penyaluran Kredit pada

Bank BUMN yang terdaftar di BEI tahun 2014-2019.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan
Asosiatif kausal. Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang
dialandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakana instrume
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk
mengaju hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2017). Pendekatan
Asosiatif kausal adalah penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara
dua variabel atau lebih, ubungan yang bersifat sebab akibat (Sugiyono, 2014).
Pendekatan asosiatif ini digunakan untuk mengetahui dan menguji ada atau
tidaknya pengaruh antara jumlah kantor cabang dan dana pihak ketiga

terhadap penyaluran kredit.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Bank BUMN yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama Priode 2014-2019. Berdasarkan data yang diperoleh dari
Laporan Keuangan setiap tahun yang sudah dipublikasi di website BEI

(www.idx.co.id).
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3.2.2 Waktu Penelitian

Waktu Penelitian ini dimulai dari bulan November 2020 sampai dengan
selesai. Berikut ini adalah rincian waktu penelitian yang dapat dilihat dalam
tabel dibawah ini :

Tabel 3.1 Rincian Waktu Penelitian

No

2020 s/d 2021

Aktivitas Nov Des Jan Feb Mart| Apil Me [ Jun Jul Agustus

Riset awal/Pengajuan
Judul

Penyusunan Proposal

Bimbingan Proposal I

Seminar Proposal

5] EN FOH E) IR

Perbaikan Acc
Proposal

Pengolahan Data

Penyusunan Skripsi

Bimbingan Skripsi

[{e] Nee)] BoN| Kol

Sidang Meja Hijau

Sumber : Penulis, 2021

3.3 Variabel Penelitian dan Definisi Oprasional
3.3.1 Variabel Penelitian
dalam penelitian ini, terdapat dua variabel, yaitu variabel independen dan
variabel dependen, Berikut penjelasan kedua variabel :
a. Variabel Bebas (Independen)

Variabel Indenpenden atau variabel bebas merupakan variabel
yang mempengaruhi atau manjadi sebab perubahaan atau timbulnya
variabel terikat (dependen), Dalam penelitian. ini yang merupakan variabel
independenya adalah Jumlah Kantor Cabang (X1). Dan Dana Pihak Ketiga
(X2). Dana Pihak Ketiga Biasanya dikenal dengan dana masyarakat
merupakan dana yang dihimpun oleh bank yang berasal dari masyarakat
dalam arti luas, meliputi masyarakat individu, maupun badan usaha

(Ismail, 2010). Rasio ini dirumuskan oleh (Ismail, 2010) sebagai berikut :



DPK = Giro + Tabungan + Deposito

Sumber : Ismail. 2010

b. Variabel Terikat (dependen)
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Variabel dependen sering juga disebut variabel terikat. Menurut

3.3.2 Definisi Oprasional

Tabel 3.2 Definisi Oprasional

(Sugiono, 2012) Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiono, 2012).

Pada penelitian ini variabel dependennya ialah Penyaluran Kredit ().

Hindasah, 2014).

No. | Variabel Definisi Oprasional Indikator Skala
1. | Jumlah Kantor Cabang adalah setiap | 1. Kantor Pusat Nominal
Kantor tempat yang digunakan untuk | 2. Kantor Cabang
Cabang melaksanakan pekerjaan tata Penuh
(X1) usaha (Kasmir, 2012). 3. Kantor Cabang
Pembantu
4. Kantor Kas
2. | Dana Pihak | Dana Pihak Ketiga merupakan | 1. Tabungan Nominal
Ketiga (X2) | dana yang diperoleh dari | 2. Giro
masyarakat, dalam bentuk uang | 3. Deposito
rupiah atau valuta asing (Rivai,
2010).
3. | Penyaluran | Penyaluran  Kredit  adalah | Total Kredit yang | Nominal
Kredit Jumlah Kredit yang disalurkan | diberikan
) oleh Bank (Pratiwi dan

Sumber : Penulis, 2021

3.4 Populasi dan Sample Penelitian

3.4.1 Populasi

Populasi adalah suatu wilayah pernyataan yang terdiri dari subjek atau

objek yang memiliki karakteristik dan kualitas tertentu yang ditentukan oleh

peneliti untuk dipahami dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,

2016). populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bank BUMN




37

yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam kurun waktu penelitian
(Priode 2014-2019).
3.4.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari sejumlah. karakteristik yang dimiliki oleh
populasi yang digunakan untuk penelitian (Sugiyono, 2012). Teknik pemilihan
sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive sampling yaitu
metode pengambilan sampel berdasarkan tujuan dan pertimbangan tertentu.
Priode pengamatan yang digunakan adalah pada tahun 2014-2019. Penelitian
ini menggunakan.36 sampel (6 x 6). Pengujian parametik dilakukan karena
jumlah observasi sudah memenuhi syarat (36 > 30).

Kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah :

1. Bank BUMN yang sudah terdaftar di BEI.

2. Bank BUMN yang telah mempublikasikan laporan keuangan dan

laporan tahunan secara berturut-turut dari tahun 2014-20109.
3. Anak perusahaan bank BUMN yang memiliki kantor cabang, dana

pihak ketiga dan penyaluran kredit terbanyak.

Berdasarkan kriteria diatas, maka diperoleh 4 Bank BUMN dan 2 anak

perusahaan bank BUMN yang digunakan dalam penelitian ini :

Tabel 3.3 Sampel Penelitian

No Nama Perusahaan Kode Tahun_Terdaftar
] Perusahaan di BEI

1. PT Bank Rakyat Indonesia Thk BBRI 10 November 2003
2. PT Bank Mandiri Thk BMRI 14 Juli 2003

3. PT Bank Negara Indonesia Thk BBNI 25 November 1996
4. PT Bank Tabungan Negara Thk BBTN 17 Desember 2009
5. PT Bank BRIsyariah Tbhk BRIS 17 November 2008
6. PT Bank BRI Agroniaga Thk AGRO 27 September 1989

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan OJK
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode dokumentasi. Menurut (Sugiyono,2016) metode dokumentasi adalah
mengumpulkan data dari catatan-catatan peristiwa yang sudah berlaku. Dalam
penelitian ini, peneliti tidak secara langsung mengambil data sendiri tetapi
peneliti memanfaatkan data atau dokumen yang dihasilkan dari pihak-pihak

lain.

3.6 Jenis dan Sumber Data
3.6.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder merupakan data yang diperoleh melalui media cetak atau media
elektronik, tanpa harus melalui survei baik lewat kuesioner maupun
wawancara. Media cetak yang dapat dijadikan sumber adalah: laporan
penelitian sebelumnya, jurnal-jurnal yang diterbitkan oleh lembaga-lembaga,
dan lain-lain. Sementara itu media elektronik yang dapat dijadikan sumber
adalah internet.
3.6.2 Sumber Data

Sumber Data yang akan diteliti oleh penulis diperoleh dari Statistik
Perbankan.Indonesia priode 2014-2019 yang diperoleh dari webside BEI

(www.idx.co.id).
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3.7 Teknik Analisis Data

3.7.1 Uji Asumsi Klasik

a.

Uji Normalitas

Uji normalias bertujuan untuk menguji apakah pada suatu model
regresi, suatu variabel independen atau dependen ataupun keduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak normal (Ghozali, 2016). Model
regresi yang baik adalah memiliki distribusi normal atau mendekati
normal. Distribusi dapat dikatakan normal apabila signifikan lebih besar
dari 0.05. untuk menguji normalitas metode yang digunakan adalah
denganmenggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, jika nilai signifikan dari
hasil uji Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05 maka asumsi
berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikan hasil Uji
Kolmogorov-Smirnov lebih kecil dari 0,05 maka asumsi tidak

berdistribusi normal.

b. Uji Heteroskedasitas

Uji heteroskedasitas bertujuan untuk menguji model regresi apakah
terjadi ketidaksamaan variance dan residual dari satu pengamatan ke
pengamatan lain. Jika terjadi ketidaksamaan variance residual dari
satu pengamatan ke pengamatan yang lain artinya homokedastisitas
atau tidak terjadi heteroskedasitas.

Dalam mendeteksi ada tidaknya heteroskedasitas dilakukan dengan
metode scatter plot dengan memplotkan nilai ZPRED (nilai prediksi)
dengan nilai SRESID (nilai residualnya). Apabila tidak terdapat pola

tertentu di grafik, seperti mengumpul di tengah, menyempit kemudian
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melebar atau sebaliknya, maka dapat disimpulkan tidak terjadi
heteroskedasitas.
Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen dengan
variabel dependen. Model regresi yang lain. seharusnya bebas
multikolinearitas atau tidak terjadi korelasi diantara variabel
independen. Untuk mendeteksi apakah model regresi linier mengalami
multikolinieritas dapat diperiksa menggunakan Variance Inflation
factor (VIF).

Untuk menemukan adanya multikolinieritas pada model regresi
dapat diketahui dari nilai toleransi dan nilai variance inflation factor
(VIF). Jika nilai VIF kurang dari 10 atau nilai Tolerance lebih dari
0,01 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah
multikolinearitas.

. Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujuan untuk .menguji apakah dalam suatu
model regresi linear ada korelasi. antara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan pengganggu pada periode t-1 (Sunyoto, 2011),
sebuah persamaan regresi dapat dikatakan baik apabila tidak terdapat
masalah autokorelasi. Ketika persamaan regresi terjadi autokorelasi,
maka dapat dikatakan bahwa persamaan regresi tersebut tidak baik.
Salah satu metode untuk menguji autokorelasi ini adalah metode

Durbin-Watson.
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3.7.2 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda adalah analisis yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antar variabel independen dengan variabel dependen.
Menurut (Sudaryono, 2014) salah satu yang khas dari analisis regresi adalah
persamaan yang dihasilkannya. Persamaan tersebut digunakan untuk
memprediksi atau meramal seberapa jauh satu atau beberapa variabel bebas
(independen).

Menurut (Ghozali, 2016) analisis regresi linier berganda dalam penelitian
ini digunakan untuk menghitung besarnya pengaruh bebrapa variabel
independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Persamaan analisis regresi
inier berganda dapat di rumuskan sebagai berikut :

Y =a+biX1+b2X2+e

Dimana :
Y - Variabel Terikat Penyaluran Kredit
A : Konstanta

bi-b2  : Koefisien regresi Berganda

X1 . Variabel Bebas Jumlah Kantor Cabang
X2 : Variabel Bebas Dana Pihak Ketiga
e . Error Term (Kesalahan Penduga)

3.7.3 Uji Hipotesis
a. Uji Simultan (Uji F)
Menurut (Priyatno, 2008) Uji F digunakan untuk mengetahui

apakah variabel independen secara bersama-sama berpengaruh secara
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simultan terhadap variabel dependen. Uji F dilakukan dengan
membandingkan nilai F hitung dengan nilai F table dan melihat nilai
signifikansi 0,05 dengan cara sebagai berikut :

1. Bila F-hitung > F-tabel atau Profitabilitas < nilai signifikan (Sig <

0,05), maka model penelitian dapat digunakan.

2. Bila F-hitung < F-tabel atau profitabilitas > nilai signifikan (Sig >

0,05), maka model penelitian tidak dapat digunakan.

Uji Persial (Uji T)

Menurut (Priyatno, 2008) Uji t digunakan untuk mengetahui
apakah dalam model regresi variabel independen secara persial
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Dasar pengambilan
keputusannya adalah :

1. Jika t-hitung < t-tabel, maka variabel independen secara individual
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (Hipotesis ditolak).
2. Jika t-hitung > t-tabel, maka variabel independen secara individual

berpengaruh terhadap variabel dependen (hipotesis diterima).

Koefisien determinasi ( R2)

Koefisien determinasi ( RZ) pada intinya mengukur seberapa jauh
pengaruh yang diberikan variabel X secara simultan terhadap variabel
Y. koefisien determinasi menunjukan besarnya konstribusi variabel
independen terhadap variabel dependen.

Jika determinasi ( R?) semakin besar maka dapat dikatakan bahwa

pengaruh variabel independen adalah besar terhadap variabel dependen.
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Hal ini berarti model yang digunakan semakin kuat untuk menerangkan

pengaruh variabel independen yang diteiti terhadap variabel dependen.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PAMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1 Profil singkat Bank Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di BEI
1. PT. Bank Rakyat Indonesia Tbhk (BBRI)

Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank milik pemeritah yang
terbesar di indonesia. Pada awalnya bank rakyat Indonesia didirikan di
Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja pada tanggal 16
Desember 1895. Pada priode setelah kemerdekaan RI, berdasarkan peraturan
Pemerintah No.1 Tahun 1946 pasal 1 disebutkan bahwa BRI sempat berhenti
untuk sementara waktu dan baru aktif kembali setelah perjanjian Renville
pada tahun 1949 dengan mengubah nama menjadi Bank Rakyat Indonesia.

Sejak 1 agustus 1992 berdasarkan Undang-Undang Perbankan No. 7
tahun 1992 dan peraturan Pemerintah RI No. 21 tahun 1992 status BRI
berubah menjadi perseroan terbatas Kepemilikan BRI saat itu masih 100% di
tangan pemerintah republik indonesia. Pada tahu 2003, pemerintah Indonesia
memutuskan untuk menjual 30% saham bank ini, sehingga menjadi
perusahaan publik dengan nama resmi PT. Bank Rakyat Indonesia Thk, yang
masih digunakan sampai dengan saat ini.

2. PT.Bank Negara Indonesia Thk (BBNI)

PT Bank Negra Indonesia Tbk pada awalnya didirikan di indonesia
sebagai Bank Sentral dengan nama “Bank Negara Indonesia” berdasarkan
peraturan Perintah Undang-Undang No. 2 Tahun 1946 Tanggal 5 Juli 1946.

Selanjutnya, berdasarkan Undang-Undang No. 17 Tahun 1968, BNI

44
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ditetapkan menjadi “Bank Negara Indonesia 1946” dan statusnya menjadi
Bank Umum Milik Negara (BUMN). Berdasarkan peraturann Pemerintah No.
19 Tahun 1992 Tanggal 29 April 1992, telah dilakukan penyesuian bentuk
hukum BNI menjadi perusahaan Perseroan Terbatas (Persero).

Pada akhir tahun 2012, Pemerinta Republik Indonesia memegang 60%
saham BNI, sementara sisanya 40% dimiliki oleh pemegang saham public
baik individu maupun institusi, domestic dan asing. Saat ini, BNI adalah bank
terbesar ke-4 di Indonesia berdasarkan total asset, total kredit maupun total
dana pihak ketiga. BNI juga menawarkan layanan jasa keuangan terpadu
kepada nasabah, didukung oleh anak perusahaan: Bank BNI Syariah, BNI
Multi Finance.

3. PT. Bank Tabungan Negara Thk (BBTN)

Bank Tabungan Negara adalah Usaha Milik Negara Indnesia yang
terbentuk perseroan terbatas dan bergerak di bidang Jasa keuangan
perbankan. Bank BTN dimulai dengan didirikannya Postspaarbank di Batavia
pada tahun 1897, pada masa Pemerintah Belanda Pada tanggal 1 April 1942
Postspaarbank diambil alih oleh Pemerintah Jepang dan diganti menjadi
Tyokin Kyoku. Setelah kemerdekaan diproklamasikan, maka Tyokin Kyoku
diambil alih oleh Pemerintah Indonesia dan namanya diganti menjadi Kantor
Tabungan Pos RI.

Pada tanggal 09 Februari 1950 ditetapkan sebagai hari dan tanggal bank
BTN. Berdasarkan peraturan pemerintah pegganti Undang-Undang No. 4
Tahun 1963 Tanggal 22 Juni 1963, maka resmi nama Bank Tabungan Pos

diganti menjadi Bank Tabungan Negara.
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4. PT.Bank Mandiri Tbk (BMRI)

Bank Mandiri didirikan pada tanggal 02 Oktober 1998 sebagai bagian dari
program restrukturusasi perbankan pasca krisis moneter Tahun 1998. Pada
bulan Juli 1999, keempat bank Pemerintah yaitu Bank Daya, Bank Dagang
Negara, Bank Ekspor Impor Indonesia dan Bank Pembangunan Indonesia
digabungkan..ke dalam bank Mandiri.

Bank mandiri merupakan bank milik pemerintah Republik Indonesia yang
tergabung dalam Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Saham terbesar 60%
dimiliki bank pemeritah Republik Indonesia dan 40% sisanya dimiliki Publik.
Ank mandiri mengklaim sebagai bank terbesar di Indonesia sekaligus sebagai
Bank BUMN terbesar di Indonesia berdasarkan Total Asetnya. Total Aset
yang dimiliki Bank Mandiri sebesar Rp 733.1 Triliun pada penutupan tahun
2013. Bank Mandiri telah menguasai 15.2% dari total pasar di seuruh
Indonesia. Ini dibuktikan dari jumlah rekening yan terdaftar di Bank Mandiri
yang mencapai 14 Juta rekening dengan merauk laba bersih sebesar Rp 182
triliun.

5. PT.Bank BRI AGRO Tbk (AGRO)

PT BRI Agro Tbk didirikan oleh Dana Pensiun Perkebunan (Dapenbun)
pada tanggal 27 September 1989, Bank AGRO mempunyai peranan penting
dan strategis dalam perkembangan sektor agribisnis Indonesia. Sebagai bank
yang berfokus pada pembiayaan agribisnis, sejak berdiri hingga saat ini.,
portofolio kredit bank AGRO sebagian besar (antara 60%-75%) disalurkan di

sektor agribisis, baik on farm maupun off farm.
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Pada tahun 2003, Bank AGRO menjadi perusahaan public berdasarkan
persetujuan BAPEPAM-LK tertanggal 30 Juni 2003 sehingga namanya
berubah menjadi PT Bank Agroniaga Thk dan pada tahun yang sama
mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Surabaya, sedangkan tahun 2007,
saham Bank AGRO dengan kode AGRO sudah mulai tercatat di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Pada tahun 2006, Bank AGRO meningkatkan statusnya
menjadi Bank Umum Devisa berdasarkan surat keputusan Gubernur Bank
Indonesia No. 8/41/Kep.GB1/2006 tertanggal 8 Mei 2006. Pada tanggal 3
Maret 2011, dengan ditandatanganinya Akta Akuisisi Saham PT Bank
Agroniaga Tbk antara Bank Rakyat Indonesia (BRI) dengan Dapenbun di
Jakarta, Bank BRI secara resmi menjadi pemegang saham pengendali pada
PT Bank Agroniaga Tbk. Sebagai wujud komitmen bersama, pada tahun 2012
seiring dengan ulang tahun ke-23, Bank AGRO berganti nama menjadi BRI
AGRO.

6. PT.Bank BRI Syariah Tbk (BRIS)

Berdirinya BRI Syariah berawal dari akuisisi PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero), Thk terhadap bank Jasa Arta pada tanggal 19 Desember tahun 2007
dan setelah mendapatkan izin dari Bank Indonesia (BIl) pada tanggal 16
Oktober 2008 melalui surat nomor :10/67/KEP.GBI/DpG/2008, dan
kemudian pada tanggal 17 November 2008, PT Bank BRI Syariah resmi
beroprasi. Selanjutnya merubah kegiatan usahanya yang semula beroprasi
secara konvensional, kemudian diubah menjadi kegiatan perbankan

berdasarkan prinsip-prinsip Syariah. Sejak tanggal 9 Mei 2018 BRI Syariah
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mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan kode saham
BRIS.
4.2 Hasil Analisis Deskriptif

Penelitian ini menggunakan statistik deskriptif dengan tujuan untuk
memberikan gambarab deskriptif dari data yang akan dilihat dalam bentuk
nilai maksimal, nilai minimal, nilai rata-rata, nilai standar deviasi (V.Wiratna,
2016). Variabel yang digunakan adalah jumlah kantor cabang (X1), dana
pihak ketiga (X2) dan penyaluran kredit (). Berikut ini ada;ah hasil uji
analisis deskriptif yang dilakukan dengan spss 22 :

Tabel 4. 1 Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
kantor cabang 36 33 2460 877.83 801.845
dana pihak ketiga 36 5206253.464 996377.825 360687.11 332484.05(
penyaluran kredit 36 4694580.21(0 885835.237 330509.17 304663.088
Valid N (listwise) 36

Sumber : Hasil olah Data menggunakan SPSS 22, 2021

Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa variabel
Independen adalah jumlah kantor cabang dan dana pihak ketiga sedangkan
variabel dependen nya adalah penyaluran kredit. banyaknya data yang
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 36 sampel.

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai Minimum jumlah
kantor cabang sebesar 33 dan nilai maximum sebesar 2460. Sedangkan
untuk nilai rata-rata sebesar 877.83, dan nilai standar deviasi jumlah

kantor cabang sebesar 801.845.
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Pada variabel dana pihak ketiga (X2) dapat diketahui bahwa nilai
Minimum sebesar 5206253.466 dan nilai maximum sebesar 996377.825.
Sedangkan untuk nilai rata-rata sebesar 360687.11, dan nilai standar
deviasi dana pihak ketiga sebesar 332484.050.

Dan pada variabel penyaluran kredit (YY) dapat diketahui bahwa
nilai  Minimum sebesar 4694580.210 dan nilai maximum sebesar
885835.237. Sedangkan untuk nilai rata-rata sebesar 330509.17, dan nilai

standar deviasi penyaluran kredit sebesar 304663.088.

4.3 Uji Asumsi Klasik
4.3.1 Uji Normalitas

Menurut (V.wiratna, 2011) Uji Normalitas digunakan untuk menguji data
variabel independen dan data variabel dependen pada persamaan regresi yang

dihasikan. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal.

1. Uji Grafik

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: penyaluran kredit

Expected Cum Prob
5 o

Observed Cum Prob

Gambar 4. 1 Normal Probability Plot
Berdasarkan gambar 4.1 Uji Normalitas Probability Plot di atas, dapat
dilihat bahwa titi-titik menyebar disekitar garis dan mengikuti garis diagonal

sehingga dapat disimpulkan bahwa data ersebut berdistribusi normal.
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1. Uji Kolmogorov Smirnov
Uji Kolmogorov Smirnov merupakan uji Normalitas, dimana data yang
dinyatakan normal apabila nilai signifikansi lebih besar dari 5% atau
0,05. Dasar pengambilan keputusannya berdasarkan probabilitas :
a. Jika nilai probabilitas > 0,05 maka Ho diterima

b. Jika nilai Probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak

Tabel 4. 2 Uji Normalitas

Unstandardized
Residual
N 36
Normal Parameters®? Mean 330509711267333,3000
Std. Deviation 302992192205622,94000
Most Extreme Absolute .000
Differences Positive .000
Negative -.049
Kolmogorov-Smirnov Z .530
Asymp. Sig. (2-tailed) .276
Monte Carlo Sig. (2- Sig. .929¢
tailed) 99% Confidence Lower 922
Bound
Interval Upper .935
Bound

Sumber : Hasil olah Data menggunakan SPSS 22, 2021

Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov test pada tabel
diatas menunjukan nilai Asymp. Sig (2-tailed) adalah 0,276 ini menunjukan
bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa 0,276 > 0,05, yang berarti residual berdistribusi normal.
4.3.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatau pengamatan ke pengamatan
lain (Ghozali, 2006). Dalam mendeteksi ada tidaknya heteroskedasitas
dilakukan dengan metode scatter plot dengan memplotkan nilai ZPRED (nilai

prediksi) dengan nilai SRESID (nilai residualnya). Apabila tidak terdapat
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pola tertentu di grafik, seperti mengumpul di tengah, menyempit kemudian
melebar atau sebaliknya, maka dapat disimpulkan tidak terjadi gejala
heteroskedasitas.

Scatterplot

Dependent Variable: Penyaluran Kredit

o0+ o

Regression Studentized Residual
&
o
o
[s3]

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4. 2 Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan grafik scatterplot pada gambar 4.2 terlihat bahwa titik-titik
menyebar secara acak dan tersebar merata baik diatas sumbu X ataupun
sumbu Y, serta titik-titik tidak berbentuk suatu pola tertentu. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa tidak mengalami masalah heteroskedastisitas pada model
regresi ini.

4.3.3 Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah di dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel indpenden (Ghozali, 2006).
Uji Multikolinieritas dapat dilihat dari Variance Inflation Factor (VIF) dan
nilai Tolerance dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel
terikatnya. Jika nilai VIF tidak lebih dari 10 dan tolerance lebih dari 0,10

maka model dinyatakan tidak mengandung Multikolinieritas.



52

Tabel 4. 3 Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
X1 Jumlah_kantor_cabang ,333 3,003
X2 dana_pihak_ketiga 294 3,003

a. Dependent Variable: penyaluran_kredit

Sumber : hasil olah data menggunakan SPSS 22, 2021

1. Nilai tolerance untuk variabel jumlah Kantor cabang sebesar 0,333 > 0,10
dan nilai VIF sebesar 3,003 < 10, sehingga dapat disimpulkan variabel
kantor cabang dinyatakan tidak terjadi gejala Multikolinieritas.

2. Nilai tolerance untuk variabel Dana pihak ketiga sebesar 0,294 > 0,10 dan
nilai VIF sebesar 3,003 < 10, sehingga dapat disimpulkan variabel Dana
Pihak Ketiga dinyatakan tidak terjadi gejala Multikolinieritas.

4.3.4 Uji Autokorelasi
Persamaan regresi yang baik adalah yang tidak memiliki masalah

autokorelasi, jika terjadi autokorelasi maka persamaan tersebut menjadi tidak
baik atau tidak layak dipakai prediksi. apakah dalam suatu model regresi
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
pengganggu pada periode t-1 (Sunyoto, 2011). Metode yang digunakan untuk
mendeteksi keberadaan autokorelasi yaitu dengan menggunakan metode
Durbin Watson.

Berikut merupakan tabel hasil Uji Autokorelasi :
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Tabel 4. 4 Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,9932 ,986 ,985 27945,29997 1,863

a. Predictors: (Constant), Dana Pihak Ketiga, Jumlah Kantor Cabang
b. Dependent Variable: Penyaluran Kredit

Sumber : hasil olah data menggunakan SPSS 22, 2021

Berdasarkan hasil output di atas, diketahui nilai DW (Durbin-Watson)
sebesar 1,863 selanjutnya nilai ini akan dibandingkan dengan nilai tabel
signifikansi sebesar 5% dengan jumlah sampel N=36, maka diperoleh nilai du
sebesar 1.5872 (Dapat di Lihat Pada Tabel DW di Lampiran). sehingga dapat
diperoleh hasil (DW > DU) atau (1,863 > 1,5872). dan nilai DW < 4-DU yaitu
(4-1.5872) = 2.4128, maka diperoleh hasil (DW < 4-DU) atau (1,863 <

2,4128).sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi.

4.4 Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linier berganda adalah analisis yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antar variabel independen dengan variabel dependen,
apakah menimbulkan pengaruh positif atau negatif. Hasil analisis regresi
linier berganda dapat dilihat dalam tabel berikut ini

Tabel 4.5 Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 5315208004563,223| 8375453741150,733
Jumlah Kantor Cabang 47839195677,500 11987441590,955 ,126
Dana Pihak Ketiga ,815 ,029 ,889

a. Dependent Variable: Penyaluran Kredit

Sumber : hasil olah data menggunakan SPSS 22, 2021

Berdasarkan hasil analisis regresi seperti tertera pada tabel di taas,

maka diperoleh persamaan regresi yaitu :
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Y =5315208004563,223 + 47839195677,500 KC + 0,815 DPK + e

Berdasarkan hasil uji SPSS diatas maka dapat disimpulkan :

1. Nilai kostan (o) sebesar 5315208004563,223 yang berarti jika kantor
cabang, dan dana pihak ketiga (DPK) bernilai 0, maka penyaluran kredit
bank pemerintahan (BUMN) sebesar 5315208004563,223.

2. Nilai koefisien jumlah kator cabang sebesar 47839195677,500 Artinya
apabila presentase variabel jumlah kantor cabang meningkat 1% maka
penyaluran kredit meningkat sebesar 47839195677,500 dengan asumsi
variabel lain dianggap konstan.

3. Nilai koefisien dana pihak ketiga (DPK) sebesar 0,815, artinya bahwa
setiap dana pihak ketiga mengalami kenaikan 1% maka penyaluran kredit
akan mengalami kenaikan sebesar 0,815 dengan asumsi variabel lain

dianggap tetap.

4.5 Uji Hipotesis
4.5.1 Uji Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat secara simultan atau keseluruhan. Adapun Pengambilan
keputusan sebagai berikut:

a. Fnitung > Fravel atau Profitasbilitas < nilai signifikan (Sig < 0,05), maka Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya signifikan.
b. Fhitung < Frabel atau Profitasbilitas > nilai signifikan (Sig > 0,05), maka Ha

ditolak dan Ho diterima yang artinya tidak signifikan.
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Tabel 4. 6 Uji Signifikan (F)

ANOVA? -
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 32131,000 2 16066,000| 1491,928 ,000P
Residual 3554,000 33 10768,000
Total 3249,000 35

a. Dependent Variable: Penyaluran Kredit
b. Predictors: (Constant), Dana Pihak Ketiga, Jumlah Kantor Cabang

Sumber : hasil olah data menggunakan SPSS 22, 2021

Dari tabel di atas diperoleh nilai Sig sebesar 0,000. Maka nilai Sig < 0,05
(0,000 < 0,05), maka keputusannya adalah Ho ditolak dan Ha diterima.
Artinya jumlah kantor cabang dan dana pihak ketiga (DPK) secara simultan
berpengaruh positif signifikan terhadap penyaluran kredit.

Adapun cara lain melihat Uji F ini yaitu dengan membandingkan antara
nilai Fhitung dengan nilai Ftabel. Cara nya dengan menentukan nilai derajat
bebas (df) untuk mencari nilai Ftabel dapat menggunakan rumus sebagai
berikut : Df1 = K-1 (Df1 = 3-1) dan Df2 = N-K (36-3) dengan keterangan N=
jumlah data dan K = variabel independen. Artinya dapat dilihat nilai Ftabel
pada kolong 2 baris 33, sehingga dapat diketahui bahwa nilai dari Ftabel
sebesar 3,28 (Dapat di Lihat Pada Ftabel di Lampiran). Berdasarkan nilai
perhitungan dengan uji F diperoleh hasil bahwa nilai Fhitung > Ftabel dengan
taraf signifikansi < 0,05, atau (1491,928 > 3,28) dengan taraf signifikansi
0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kantor cabang dan
dana pihak ketiga secara simultan berpengaruh positif signifikan terhadap

penyaluran kredit (pada bank BUMN yang terdaftar di BEI tahun 2014-2019).
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4.5.2 Uji Persial (Uji T)
Uji T bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen.

Pengaruh dari masing-masing variabel dapat dijelaskan sebagai berikut :

Tabel 4. 7 Uji Persial (t)

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Sig.
Model B Std. Error Beta t
1 (Constant) 5315208004563,223| 8375453741150,733 ,635 ,530
Jumlah Kantor Cabang 47839195677,500 11987441590,955 ,126 3,991 ,000
Dana Pihak Ketiga ,815 ,029 ,889 28,179 ,000

a. Dependent Variable: Penyaluran Kredit

Sumber : hasil olah data menggunakan SPSS 22, 2021

Pengaruh dari masing-masing variabel dapat dijelaskan sebagai beikut:
1. Pengaruh jumlah kantor cabang terhadap penyaluran kredit

Hipotesis :

a. HO : jumlah kantor cabang tidak berpengaruh secara signifikan

terhadap penyaluran kredit.

b. Ha : jumlah kantor cabang berpengaruh secara signifikan terhadap

penyaluran kredit.

Dapat dilihat pada tabel 4.7 di atas dimana hasil uji T pada variabel jumlah
Kantor cabang (X1) diperoleh probabilitas Sig. Sebesar 0,000. yang berarti
nilai Sig < 0,05 atau (0,000 < 0,05), maka keputusannya adalah Ha diterima
dan HO ditolak, yang artinya secara persial jumlah kantor cabang berpengaruh
positif signifikan terhadap penyaluran kredit pada bank BUMN yang terdaftar
di BEI tahun 2014-2019.

Begitu pula dengan nilai Thitung pada tabel di atas, dimana nilai Thitung

sebesar 3,991. Dan nilai Ttabel untuk jumlah data 36, sebagaimana dalam
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menunjukan derajat bebas dapat menggunakan rumus : df = n — k maka dapat
diperoleh df = 36 — 3 = 33, sehingga nilai Ttabel sebesar 2,0345 (Dapat di
Lihat Pada Ttabel pada Lampiran). Sehingga dapat diperoleh nilai (Thitung >
Ttabel) atau (3,991 > 2,0345). yang artinya bahwa variabel jumlah kantor
cabang berpengaruh positif signifikan terhadap penyaluran kredit pada bank
BUMN yang terdaftar di BEI tahun 2014-2019.

2. Pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap penyaluran kredit

Hipotesis :

a. HO : Dana Pihak Ketiga tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap penyaluran kredit

b. Ha : Dana Pihak Ketiga berpengaruh secara signifikan terhadap
penyaluran kredit

Hasil uji T pada tabel 4.7 di atas diperolehprobabilitas Sig sebesar 0,000.
Nilai Sig < 0,05 (0,000 < 0,05), maka keputusannya adalah Ha diterima,
artinya secara persial Dana Pihak Ketiga berpengaruh secara signifikan
terhadap penyaluran kredit pada bank BUMN yang terdaftar di BEI tahun
2014-20109.

Begitu juga apabila dilihat tabel di atas menunjukan nilai Thitung sebesar
28,179. Nilai Ttabel untuk data sebesar 36, sebagaimana dalam menunjukan
derajat bebas dapat menggunakan rumus : df = n — k maka dapat diperoleh df
= 36 — 3 = 33, sehingga nilai Ttabel sebesar 2,0345 (Dapat di Lihat Pada
Ttabel pada Lampiran). Sehingga dapat diperoleh nilai (Thitung > Ttabel)
atau (28,179 > 2,0345). Maka keputusannya Ha di terima dan Ho ditolak,

yang artinya bahwa variabel Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif
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signifikan terhadap penyaluran kredit pada bank BUMN yang terdaftar di BEI
tahun 2014-2019.
45.3 Koefisien determinasi ( R?)

Koefisien determinasi ( RZ ) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
kemamuan variabel independen/bebas ( jumlah kantor cabang dan ada pihak
ketiga ) menjelaskan variabeel dependen/terikat (penyaluran kredit) untuk

mengetahui besar presentase variabel terikat yang dijelaskan pada bariabel

bebas.
Tabel 4. 8 Koefisien Determinasi (R2)
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,9932 ,986 ,985 27945,29997 1,863

a. Predictors: (Constant), Dana Pihak Ketiga, Jumlah Kantor Cabang
b. Dependent Variable: Penyaluran Kredit

Sumber : hasil olah data menggunakan SPSS 22, 2021

Berdasarkan hasil perhitungan uji determinasi pada tabel 4.8 di atas,
besarnya koefisien determinasi atau Adjusted R Square adalah 0,985 atau
sama dengan 98,5%. Angka tersebut mengandung arti bahwa variabel jumlah
kantor cabang (X1) dan dana pihak ketiga (X2) secara simultan berpengaruh
terhadap variabel dependen sebesar 98,5%. Sedangkan sisanya (100%-98,5%
= 1,5% ) dipengaruhi oleh variabel lain di luar persamaan regresi ini atau

variabel yang tidak diteliti.

4.6 Pembahasan
4.6.1 Pengaruh Jumlah Kantor Cabang Terhadap Penyaluran Kredit
Berdasarkan hasil analisis pengujian hipotesis pada uji t utuk variabel

jumlah kantor cabang memiliki nilai (Thitung > Ttabel) atau (3,991 >
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2,0345). dengan tingkat signifikan di bahwa 0,005 yaitu (0,000 < 0,005).
Maka Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel jumlah kantor
cabang secara persial berpengaruh positif signifikan terhadap penyaluran
kredit.

Untuk memperlancar oprasinya, bank (Agent) mendirikan kantor cabang di
daerah-daerah dengan tujuan dapat memberikan pelayanan jasa berupa
fasilitas yang diberikan oleh bank dan menawarkan beragam penawaran yang
menarik kepada nasabah (Prinsipal), Sehingga nasabah (Principal) tertarik
dan mempercayai dana nya kepada bank (agent), dan kemudian nasabah
(principal) memperkerjakan bank (Agent) untuk mengelola dananya dengan
sebaik mungkin. penelitian ini diperkuat dengan teori Agensi yang
menyatakan bahwa disaat satu orang atau lebih (Principal) memperkerjakan
orang lain (Agent) untuk untuk memberikan suatu jasa dan kemudia
mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan (Jensen dan Meckling,
1976). Dengan adanya jumlah kantor cabang dapat menguntungkan semua
pihak diantaranya pemerintah keuntungannya yaitu dapat tercapai salah satu
tujuan pembangunan nasional dalam bentuk kesejahteraan umum, bagi bank,
dengan adanya kantor cabang akan memperbesar pemberian kredit khususnya
kepada pedagang kecil, bagi masyarakat, dengan adanya kantor cabang akan
lebih mudah mendapatkan pelayanan kredit.

Jumlah kantor cabang mempengruhi penyaluran kredit pada bank
pemerintah (BUMN) karena fasilitas yang diberikan kepada nasabah cukup
lengkap dan akan memudahkan nasabah dalam keperluannya yang berkaitan

dengan keuangan. Bank BUMN sudah memiliki berbagai kantor mulai dari
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kantor cabang dan kantor cabang pembantu sehingga tujunnya untuk
memberikan pelayanan dan kemudahan untuk para nasabahnya (Juaniarty,
2016).

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Ade Onny Siagian (2017) yang menunjukan bahwa variabel
dana pihak ketiga, Modal Bank, Jumlah Kantor Cabang, Tingkat Suku Bunga
dan Jumlah Kantor Cabang berpengaruh positif dan signifikan Terhadap
Kredit pada bank BUMN.

4.6.2 Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap Penyaluran Kredit

Berdasarkan hasil analisis pengujian hipotesis pada uji t utuk variabel dana
pihak ketiga memiliki nilai (Thitung > Ttabel) atau (28,179 > 2,0345). dengan
tingkat signifikan di bahwa 0,005 yaitu (0,000 < 0,005). Maka Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa variabel dana pihak ketiga secara persial
berpengaruh positif signifikan terhadap penyaluran kredit.

penelitian ini sejalan dengan teori Lukman Dendawijaya (2009) yang
menyatakan bahwa, semakin besar penghimpunan dana oleh pihak bank maka
semakin besar jumlah kredit yang akan disalurkan kepada masyarakat.
Dengan demikian semakin tinggi dana yang dihimpun dari nasabah
(masyarat), maka semakin besar pula kemungkinan bank BUMN dalam
penyaluran kredit. Hal tersebut dikarenakan perbankan mempunyai tujuan
untuk mendapatkan keuntungan, sehingga pihak bank tidak akan membiarkan
dana yang dihimpun dibiarkan begitu saja. Bank akan menyalalurkan dananya
semaksimal mugkin untuk memperoleh keuntungan yang maksimal (Sulistya,

2017).
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Hasil penelitian ini diperkuat dengan hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Suci Mulyati (2017) yang menunjukan bahwa dana pihak
ketiga berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran kredit pada
bank BUMN yang terdaftar di BEI.

4.6.3 Pengaruh Jumlah Kantor Cabang dan Dana Pihak Ketiga
Terhadap Penyaluran Kredit

berdasarkan tabel 4.3 di atas hasil dari uji simultan F dapat dilihat dari
tabel anova menunjukan nilai signifikansi 0,00 < 0,05. Artinya kedua variabel
bebas yaitu jumlah kantor cabang dan dana pihak ketiga secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap penyaluran kredit. Dengan melihat
hasil Fitung dapat di artikan bahwa (Fhitung > Ftabel) atau (1491,928 > 3,28)
Maka dapat disimpulkan bahwa variabel jumlah kantor cabang dan dana
pihak ketiga secara bersama sama (simultan) berpengaruh positif signifikan
terhadap penyaluran kredit.

Sedangkan untuk hasil uji koefisien detrminasi (R?) diperoleh nilai sebesar
0,985 menunjukan bahwa variabel jumlaah kantor cabang, dana pihak ketiga
(DPK) secara bersama-sama mampu  menjelaskan perubahan atau variasi
dari variabel penyaluran kredit sebesar 98,5%. Sedangkan sisanya (100%-
98,5% = 1,5% ) dipengaruhi oleh variabel lain di luar persamaan regresi ini
atau variabel yang tidak diteliti.

Semakin banyaknya kantor yang tersebar luas di berbagai wilayah maka
akan mempermudah nasabah untuk menyimpan dananya, semakin banyak

nasabah yang menyimpan dananya maka semakin banyak juga bank dapat



62

menghimpun dana dari masyarakat dan kemudian menyalurkannya kembali
kepada masyarakat (Juniarty, 2016)

Dana pihak ketiga secara langsung berpengaruh terhadap penyaluran kredit
pada bank BUMN. Hal ini disebabkan karena jika dana pihak ketiga
meningkat maka kemampuan bank dalam memberikan atau menyalurkan
kredit juga meningkat.

Hasil penelitian ini diperkuat dengan hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Ade Onny Siagian (2017) yang menunjukan bahwa variabel
dana pihak ketiga, Modal Bank, Jumlah Kantor Cabang, Tingkat Suku Bunga
dan Jumlah Kantor Cabang berpengaruh positif dan signifikan Terhadap

Kredit pada bank BUMN.



BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pennelitian yang telah dilakukan melalui tahap

pengumpulan, pengelolaan dan analisis data mengenai “pengaruh jumlah

kantor cabang dan dana pihak ketiga terhadap pennyaluran kredit pada bank
bumn yaang terdaftar di BEI tahun 2014-2018), dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :

1. Pada hasil uji simultan (Uji F) menunjukan bahwa secara bersama-sama
dapat disimpulkan bahwa variabel indpenden yaitu, jumlah kantor cabang
dan dana pihak ketiga secara bersama-sama (simultan) berpengaruh positif
signifikan terhadap penyaluran kredit pada bank BUMN yang terdaftar di
BEI tahun 2014-2019 dengan nilai (Fhitung > Ftabel) atau (1491,928 >
3,28) dengan taraf signifikansi 0,000 < 0,05.

2. Pada hasil uji persial ( Uji t ) menunjukan bahwa variabel independen
jumah kantor cabang (X1) berpengaruh positif signifikan terhadap
penyaluran kredit (Y). dimana (Thitung > Ttabel) atau (3,991 > 2,0345
dengan tingkat signifikan di bahwa 0,005 yaitu (0,000 < 0,005). Pada
hasil Uji persial (uji t) menunjukan bahwa variabel dana pihak ketiga (X2)
berpengaruh positif signifikan terhadap penyaluran kredit (). dengan nilai
(Thitung > Ttabel) atau (28,179 > 2,0345). dengan tingkat signifikan di

bahwa 0,005 yaitu (0,000 < 0,005).
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3. Pada hasil Koefisien determinasi ( RZ ) menunjukan bahwa nilai Adjusted
R Square sebesar 0,985 hal ini menunjukan bahwa kemampuan varaibel
independen (jumlah kantor cabang dan dana pihak ketiga) dalam
menjelaskan variabel dependen (penyaluran kredit) adalah 98,5%. Sisanya
1,5% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian

ini.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka berikut ini diketahui beberapa saran

sebagai bahan pertimbangan :

1. Bagi perbankaan kebijakan yang terkait denga penghimpunan dana
pihak ketiga (DPK) hendaknya bank BUMN semakin meningkatkan
penghimpunan sumber dana ini, guna meningkatkan jumlah kredit
yang disaalurkan. mengingat variabel ini mempunyai pengaruh yang
paling dominan terhadap pertumbuhan dan penyaluran kredit.

2. Bagi calon debitur apabila ingin meminjam dana ke bank agar
memperhatikan variabel-variabel yang mempengaruhi penyaluran
kredit, karna hasil menunjukan bahwa adanya variabel lain yang
mempengaruhi penyaluran kredit.

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk lebih menyempurnakan
penelitian ini yaitu dengan menambahkan variabel yang berbeda agar

memperoleh hasil yang lebih bervariatif.
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4. Penelitian ini hanya dilakukan pada perusahaan perbankan BUMN
yang terdaftar di BEI, untuk penelitian selanjutnya mungkin dapat

dilakukan pada seluruh Bank Konvensional dan Bank Syariah.
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